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Abstrak  

 

Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kemampuan memimpin, mengarahkan, 

membujuk, menerangi, melatih serta memberikan inspirasi pada bawahannya. Setiap pemimpin 

memiliki kewajiban mengajak bawahannya untuk mewujudkan perubahan yang diharapkan. 

Keberhasilan dan kegagalan kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi institusi sekolah 

dipengaruhi oleh model kepemimpinan yang diterapkan. Kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi orang lain untuk memiliki kinerja yang baik dengan tujuan mencapai hal yang 

diinginkan. Kepemimpinan formal diangkat dalam wewenang formal, sedangkan kepemimpinan 

informal digunakan oleh orang yang berpengaruh karena memiliki keterampilan untuk 

memenuhi kebutuhan orang lain. Hasil Penelitian bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah 

Tsanawiyah Se Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas dapat dinilai baik, karena kepala 

madrasah memiliki kemampuan dan tanggungjawab untuk memimpin, menggerakkan, 

melakukan koordinasi, atau mempengaruhi para guru dan segala sumber daya ada di madrasah 

sehingga dapat di dayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

dan mampu berperan sebagai Manajer, Edukator, Administrator, Motivator, Supervisor, 

Inovator, dan Leader. 

 

Kata Kunci : Model Kepemimpinan, Sumber Daya Manusia 

 

 

Pendahuluan 

Kepemimpinan erat kaitannya dengan tenaga manusia pada suatu kelompok yang 

terorganisasi dan sistemik. Kualitas Kerjasama dan hasil yang ingin dicapai ditentukan dan 

dipengaruhi kepemimpinan. Perilaku bawahan dalam meningkatkan kerja dan produktivitas juga 

dipengaruhi oleh cara kepemimpinan yang dijalankan. Nurkholis menyatakan ada 4 alasan 

diperlukannya seorang pemimpin, yaitu; 1) Karakter sumber daya manusia yang membutuhkan 

figure pemimpin, 2) kondisi tertentu yang membutuhkan seorang pemimpin untuk tampil, 3) 

sebagai pengambil alih keputusan, 4) sebagai pemangku kekuasaan.
1
 

Kepala madrasah sebagai pemimpin di tingkat satuan pendidikan memiliki tanggungjawab 

maju atau mundurnya sekolah. Kepala madrasah harus memiliki kualitas kemampuan manajerial 

dan kepemimpinan untuk meningkatkan kemajuan sekolah secara efektif, efisien, mandiri, produktif 

dan akuntabel. Kemampuan manajerial berupa pengelolaan mutu, pengembangan mutu dan 

peningkatan mutu. Pengelolaan mutu adalah cara mengevaluasi kinerja dan membandingkannya 

                                                                 
  

1
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dengan tujuan mutu serta menyelesaikan permasalahan madrasah. Pengembangan mutu dilakukan 

dengan mengembangkan prasarana yang dibutuhkan untuk kemajuan mutu pendidikan, sedangkan 

peningkatan mutu dapat dilakukan melalui peningkatan sumber daya manusia, motivasi dan 

pelatihan yang dibutuhkan.
2
 

Model kepemimpinan dalam hubungannya dengan bawahan ada dua yaitu pertama, model 

yang berorientasi pada tugas dan kedua, model berorientasi pada staf atau karyawan. Kedua model 

kepemimpinan ini masing-masing memiliki peran positif dan negatif. Model yang berorientasi pada 

tugas akan mengurangi kedekatan antara atasan dan bawahan namun kinerja yang dihasilkan akan 

lebih optimal, sedangkan model berorientasi pada staf atau karyawan akan memumupuk 

kebersamaan dan nilai-nilai kekeluargaan namun tidak berbanding lurus dengan hasil kinerja. 

Faktor yang mempengaruhi model kepemimpinan menurut Mary Parker Follet adalah pemimpin, 

bawahan, dan situasi.
3
 Kepribadian dan latar belakang pendidikan yang dimiliki seorang pemimpin 

juga memiliki pengaruh besar terhadap model kepemimpinan yang digunakan. Umumnya seorang 

pemimpin memiliki kepribadian yang matang, tenang dan berwibawa. Kepribadian ini yang 

mempengaruhi model kepemimpinan yang diterapkan. Kepala sekolah yang memiliki kepribadian 

tersebut dan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang lebih baik. 

Sumber daya manusia dalam bidang pendidikan menjadi salah satu faktor penentu 

produktivitas dan daya saing sekolah. Institusi sekolah yang memiliki kompetensi SDM bernilai 

tinggi akan menghasilkan keunggulan bersaing yang lebih besar dibandingkan dengan sekolah 

lainnya. Permasalahan sekolah yang berkaitan dengan mutu Pendidikan dapat diatasi dengan 

pemberdayaan manusia sebagai subjek dan objek pembangunan.
4
 Indikator kepemimpinan kepala 

sekolah adalah 1) perencana, 2) pemrakarsa, 3) pengendali, 4) pendukung, 5) penginformasi dan 6) 

pengevaluasi.
5
 

Berdasarkan hal tersebut kepala sekolah harus memberdayakan seluruh potensi dari staf dan 

guru untuk optimalisasi tujuan dan sasaran yang sudah ditentukan melalui visi dan misi kepala 

sekolah. Septiana dkk menyatakan indikator lain dari peran dan fungsi kepala sekolah yaitu sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, inovator dan motivator.
6
 Guru dan staf administrasi 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai bentuk pengembangan diri tidak terlepas dari 

faktor internal dan eksternal seperti kepribadian, dedikasi, pelatihan atau diklat yang diikuti, 

komunikasi, hubungan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan maupun iklim kerja.
7
 

Pengembangan profesionalitas dapat melalui pelatihan yaitu pendidikan jangka pendek 

menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir. Pelatihan dilakukan untuk 

                                                                 
2
Mulyadi. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu  (Malang : UIN Maliki Press, 

2010), hlm. 8.
 

3
Susetyarsi dan Sri, Model Kepemimpinan dalam Organisasi.  

https://media.neliti.com/media/publications/134049-ID-model-kepemimpinan-dalam-organisasi.pdf, 2013. 
4
Abrori, M dan Chusnul.Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (Jurnal Manajemen Pendidikan. Vol. 1, No. 1, Februari-Oktober 2020), hlm. 23.
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Priansa, Donni Juni, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung : 

Penerbit Alfabeta, 2014), hlm. 27.
 

6
Septiana, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Take and Give Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa SMA N Way Tenong (Jurnal Kependidikan, 2013), hlm. 13.
 

7
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mempelajari pengetahuan dan keterampilan tertentu dan tujuan tertentu. Indikator pelatihan adalah 

lama pelatihan, tingkat pelatihan dan relevansi. 

Kecamatan Barumun sebagai salah satu kecamatan yang ada di Padang Lawas merupakan 

daerah yang memiliki sekolah madrasah Tsanawiyah yang cukup banyak. Lembaga pendidikan 

madrasah Tsanawiyah yang terdapat di wilayah ini memiliki model kepemimpinan yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya. Melalui penelitian ini dikaji lebih lanjut model kepemimpinan 

kepala madrasah dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Model 

kepemimpinan yang diterapkan dan upaya yang dilakukan untuk pengembangan kualitas SDM.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah se Kecamatan Barumun sampel 

Madrasah Swasta NU Sibuhuan, Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Muktariyah Sibuhuan dan 

Madrasah Tsanawiyah Ali Baharuddin Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi dan objektif penelitian.
8
 Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang memerlukan analisis data untuk mengukur kebenaran mengenai hal yang 

ingin diketahui, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.
9
 Penelitian deskriptif, merupakan penelitian yang berupaya 

mengungkap kondisi yang terjalin di lapangan secara alamiah.
10

 

Penelitian deskriptif merupakan sesuatu bentuk penelitan yang ditunjukkan untuk 

mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah ataupun fenomena 

dorongan manusia. Fenomena bisa berupa wujud, kegiatan, ciri, pergantian ikatan, kesamaan, serta 

perbandingan antara fenomena yang satu dengan fenomrna yang lainya.
11

 Tujuan penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang disediliki dan 

terperinci membuat perbandingan (evaluasi), serta mengkaji lebih mendalam gejala, peristiwa 

tantang terciptanya kepemimpinan kepala sekolah dalam sumber daya manusia pada Madrasah 

Tsanawiyah Se-Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. Pengecekan 

keabsahan data dilakukan dengan metode uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas 

(transferability), uji ketergantungan (dependability), dan uji kepastian (confirmability). Metode 

pengolaan dan analisis data dilakukan dengan metode reduksi informasi, display informasi serta 

kesimpulan/verifikasi. 

 

 

 

 

                                                                 
8
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 96. 
9
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), hlm.  3 

10
Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), Cet. Ke-7, hlm. 54. 

11
Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), hlm. 72. 
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Hasil Penelitian 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah se Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padang Lawas 

a. Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan 

1) Kepala Madrasah sebagai edukator 

Kriteria sosok Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan merupakan 

sosok yang mampu memerankan diri sebagai kepala madrasah yaitu mampu mengarahkan 

setiap individual maupun organisasi dalam hal ini meningkatkan kualitas pendidikan yang 

dilaksanakan. Terlihat antusias guru-guru dalam melaksanakan setiap intruksi kepada 

madrasah dalam melakukan hal terbaik dalam setiap kegiatan madrasah, tidak lepas juga 

kegiatan apel pagi yang dilaksanakan pihak madrasah.
12

 Kepala madrasah sebagai edukator 

merupakan salah satu model kepemimpinan yang sangat baik untuk dilakukan. Kepala 

madrasah berperan aktif dalam memberikan arahan atau bimbingan kepada guru dan staff 

merupakan satu bukti kepedulian kepala madrasah terhadap lembaga pendidikan 

dipimpinannya. Memberikan arahan dan bimbingan supaya melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara baik dan maksimal.
13

 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan bertanggung jawab dalam 

kepemimpinnya mulai dari mengarahkan dan membimbing bawahan dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya, memimpin rapat dan memberi efek tegas kepada bawahan yang tidak 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.
14

 Hal ini tentunya menjadi bentuk 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan dan membimbing bawahan secara tegas dan 

lugas demi tercapainya pola kepemimpinan yang baik. 

2) Kepala Madrasah sebagai Administrator 

Kepala madrasah sebagai manajer juga memiliki peran dan fungsi sangat potensial 

untuk menggerakkan, menata dan mengelola madrasah bersama staf lain dengan asas 

saling bahu membahu dalam menjalankan fungsi manajemen. Segala administrasi 

ketenagaan atau kepegawaian dan kesiswaan, dalam hal ini semua file guru harus lengkap 

termasuk honorer dan data siswa. Menata dan mengelola administrasi sarpas, administrasi 

dalam pembelajaran dan keuangan. Dengan begitu, sistem pengelolaan yang baik 

dilakukan akan menhasilkan hasil yang baik.
15

 Tugas sebagai administrator, selain 

membuat perencanaan, juga harus membuat struktur organisasi dengan baik, dengan tujuan 

membagi tugas masing-masing anggotanya dan bisa menyesuaikan antara tugas dan 

kemampuannya, sehingga bisa bekerja secara optimal.
16

 Langkah yang dilakukan dinilai 

sangat baik dalam pengelolaan karena mampu dalam meletakkan dan mengatur segala 

                                                                 
12

Hasil observasi penulis di Lingkungan MTs NU Sibuhuan. 
13

H. Umar Soleh Hasibuan, S.Ag. Kepala MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala MTs NU Sibuhuan, 

pada tanggal 6 Maret 2023. 
14

Salmaida Rizka Lubis, Wakamad MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Guru MTs NU Sibuhuan, pada 

tanggal 6 Maret 2023. 
15

H. Umar Soleh Hasibuan, S.Ag. Kepala MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala MTs NU Sibuhuan, 

pada tanggal 6 Maret 2023. 
16

Siti Maryam, Bendahara MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Guru  MTs NU Sibuhuan, pada tanggal 7 

Maret 2023 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4


Jurnal Literasiologi                   Literasi Kita Indonesia  

    

Volume 10 Nomor 2                                                         E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440 

DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4 

 

 

21 
 

bentuk administrasi dapat memberikan informasi dan layanan madrasah yang lebih baik 

kedepannya. 

3) Kepala Madrasah sebagai Motivator 

Kepemimpinan yang dilakukan yaitu berperan aktif sebagai motivator. Motivator 

yang dimaksud yaitu sebagai pemberi dukungan dan semangat kepada tenaga pendidik dan 

kependidikannya mengemban tugas. Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan 

mendorong para guru-guru dan pegawai lainnya untuk mengembangkan diri sebagai 

tuntutan profesi, mendorong siswa memperkuat karakter, mendorong guru dan siswa 

mengikuti event dan ajang lomba, reward.
17

 Hal ini dilakukan dengan konsistensi dan 

i’tikad yang baik dalam memajukan madrasah sebagai peningkatan mutu dan kualitasnya, 

selalu mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan organisasi siswa seperti Kelompok 

Ilmiah Remaja, OSIS, Pramuka, Olahraga. Apalagi kegiatan kesenian marawis, grup 

nasyid dan banyak lagi yang lain.
18

 Rasa perhatian yang cukup terhadap apa yang 

dirasakan oleh guru dan siswa. Motivasi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang 

urgen untuk dilakukan oleh setiap pemimpin. 

4) Kepala Madrasah sebagai Supervisor 

Tugas sebagai kepala madrasah juga berperan sebagai supervisor, yaitu memeriksa 

perangkat pembelajaran guru, program dan kegiatan bimbingan dan konseling, pekerjaan 

staf, program dan kegiatan wakamad, dan pekerjaan bendahara..
19

 Setiap struktural 

memang harus melakukan pembaharuan dan pengembangan sistem manajemen informasi 

madrasah, memperbaharui tradisi madrasah untuk penguatan karakter, membangun 

jaringan antar lembaga eksternal, dan optimalisasi supervisi. Tugas yang seperti ini, tidak 

sepenuhnya diemban oleh guru-guru, tapi juga harus dimulai dari kepala madrasah sebagai 

pemimpin.
20

 Kepala Madrasah harus mempunyai keterampilan melakukan komunikasi, 

menangani konflik, dan membangun iklim kerja yang positif di lingkungan lembaga 

pendidikan. 

b. Kepemimpinan Kepala MTs Swasta Ali Baharuddin
 

1) Kepala Madrasah sebagai Manajer 

Upaya meningkatkan berbagai aspek lembaga pendidikan, kepala madrasah harus 

berperan aktif dalam membimbing dan mengarahkan. Karena peran aktif saya sebagai 

kepala di madrasah ini sangat berdampak pada ketercapaian tujuan pendidikan yang telah 

dirancang sedemikian rupa pada setiap awal tahun ajaran baru. Tugas saya boleh dibilang 

sebagai edukator yaitu membimbing guru, tenaga kependidikan, siswa, mengikuti 

perkembangan iptek, dan memberi teladan yang baik, karena masih banyak yang tugas dan 

fungsi yang tidak terkelola dengan baik.
50

 Kepala madrasah sebagai manajer, peran dan 

fungsi yang sangat potensial untuk menggerakkan, menata dan mengelola madrasah 
                                                                 

17
H. Umar Soleh Hasibuan, S.Ag. Kepala MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala MTs NU Sibuhuan, 

pada tanggal 6 Maret 2023. 
18

Hj. Faidah Hanum. Penanggungjawab Ekstrakurikuler MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala  MTs 

NU Sibuhuan, pada tanggal 7 Maret 2023. 
19

H. Umar Soleh Hasibuan, S.Ag. Kepala MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala MTs NU Sibuhuan, 

pada tanggal 6 Maret 2023. 
20

H. Umar Soleh Hasibuan, S.Ag. Kepala MTs NU Sibuhuan, Wawancara, di Ruang Kepala MTs NU 

Sibuhuan, pada tanggal 6 Maret 2023. 
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bersama staf lainnya dengan asas saling bahu membahu untuk menjalankan fungsi 

manajemen.  

2) Kepala Madrasah sebagai Administrator  

Tugas kepala madrasah itu salah satu adalah sebagai administrator tidak lain adalah 

menata administrasi ketenagaan/ kepegawaian dan kesiswaan, dalam hal ini semua file 

guru harus lengkap termasuk honorer dan data siswa. Selain itu juga yang harus ditata 

adalah administrasi sarpas, administrasi pembelajaran dan keuangan.
21

 Kepala Madrasah 

harus menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai administrator. Tugas sebagai 

administrator, selain membuat perencanaan, harus membuat struktur organisasi Madrasah 

dengan baik. 

3) Kepala Madrasah sebagai Motivator 

Kepala madrasah sebagai motivator, mendorong guru dan pegawai untuk 

mengembangkan diri sebagai tuntutan profesi, mendorong siswa untuk memperkuat 

karakter, mendorong guru dan siswa mengikuti event dan ajang lomba, reward bagi setiap 

keberhasilan
.22 

Kepala madrasah mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan organisasi 

siswa seperti OSIS, Pramuka, Olahraga, mengikuti kegiatan kesenian marawis, grup nasyid 

dan banyak lagi yang lain.
23 

Motivasi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang 

penting. Dengan motivasi mampu membangkitkan minat dan mampu mendorong 

seseorang melakukan yang diinginkan.
 

4) Kepala Madarsah sebagai Supervisor 

Sebagai kepala tentu harus bertindak dan berbuat maksimal untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Tugas kami sebagai supervisor adalah memeriksa perangkat 

pembelajaran, program dan kegiatan bimbingan dan konseling, pekerjaan staf, program 

dan kegiatan wakamad, dan pekerjaan bendahara dan memantau pembelajaran di kelas.
24

 

Dengan begitu, sebagai supervise kepala madrasah memantau segala bentuk kegiatan, 

tugas, dan kinerja bawahannya dan melakukan langkah tegas dalam mengurangi adanya 

kinerja yang tidak baik dari para bawahannya. 

5) Kepala Madrasah sebagai Inovator 

Tugas Kepala Madrasah sebagai Inovator, harus melakukan pembaharuan 

pengembangan sistem manajemen informasi madrasah, memperbaharui tradisi madrasah 

untuk penguatan karakter, membangun jaringan lembaga eksternal, dan optimalisasi 

supervisi. Kemampuan kepala Madrassah adalah: Pertama, kemampuan membangun visi, 

misi, dan strategi lembaga. Kedua, sebagai leader, kepala Madrasah harus mampu berperan 

sebagai innovator. Ketiga, kepala Madrasah harus mampu membangun motivasi kerja yang 

                                                                 
21

Faisal Haris Harahap. Kepala MTs Ali Baharuddin, Wawancara, di Ruang Guru  MTs Ali Baharuddin, pada 

tanggal 13 Maret 2023 
22

Faisal Haris Harahap. Kepala MTs Ali Baharuddin, Wawancara, di Ruang Guru  MTs Ali Baharuddin, pada 

tanggal 13 Maret 2023 
23

Setia Pasaribu. Penanggung Jawab Ekstarkurikuler MTs Ali Baharuddin, Wawancara, di Ruang Guru  MTs 

Ali Baharuddin, pada tanggal 13 Maret 2023 
24

Faisal Haris Harahap. Kepala MTs Ali Baharuddin, Wawancara, di Ruang Guru  MTs Ali Baharuddin, pada 

tanggal 13 Maret 2023 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4


Jurnal Literasiologi                   Literasi Kita Indonesia  

    

Volume 10 Nomor 2                                                         E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440 

DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4 

 

 

23 
 

baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang terlibat di Madrasah.25 Kepala 

Madrasah harus mempunyai keterampilan melakukan komunikasi, menangani konflik, dan 

membangun iklim kerja yang yang positif di lingkungan lembaga pendidikan. Kepala 

Madrasah harus mampu melakukan proses pengambilan keputusan, dan bisa melakukan 

proses delegasi wewenang secara baik. 

c. Kepemimpinan Kepala MTs Swasta Al-Muktariyah 

1) Kepala Madrasah sebagai Motivator 

Kepemimpinan ini sebenarnya bermuara pada tujuan yang hendak kita capai. Jika 

memang ingin mencapai hasil tujuan pendidikan secara maksimal, tentu harus berupaya 

semaksimal mungkin untuk melakukan yang terbaik. Seperti harus berperan aktif dalam 

menyikapi perkembangan di madrasah ini. Kepala tentu harus bisa jadi motivator 

membangkitkan semangat para guru-guru dan tenaga kependidikan.
26

 

Tugas kepala madrasah sebagai motivator adalah harus mampu mendayagunakan 

seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah, 

seorang manajer harus dapat memenej semua persoalan yang terjadi di sekolah, serta 

mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan konseptual, 

dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru penengah memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan.
27

 Sebelum menyusun program 

madrasah, maka terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan madrasah bersama dengan 

guru dan staf baru menentukan skala prioritas diantaranya, mengatur pembagian tugas, 

menetapkan aturan akademik, memperkuat kemitraan, dan menyusun SOP setiap 

kegiatan.
28

 

2) Kepala Madrasah sebagai Administrator 

Kepala madrasah sebagai manajer memiliki peran dan fungsi yang sangat potensial 

untuk menggerakkan, menata dan mengelola madrasah bersama staf yang lainnya dengan 

asas saling bahu membahu menjalankan fungsi manajemen. Tugas sebagai administrator 

tidak lain adalah memiliki hubungan erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 

administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 

sekolah. Secara khusus, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola staf, 

kurikulum, administrasi peserta didik, personalia, sarana dan prasarana, kearsipan, dan 

mengelola administrasi keuangan.
29

 

Tugas sebagai administrator, berperan sebagai pengatur penata sistem administrasi 

kesiswaan, kurikulum dan pembelajaran, personil, keuangan, tata usaha, sarana prasarana, 

dan hubungan masyarakat, dengan berorientasi pada program kegiatan mengelola 
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Administrasi KBM dan BK, Administrasi Kesiswaan, Administrasi Keuangan, 

Administrasi Sarana/Prasarana dan mengelola Administrasi Komite Sekolah. Kepala 

Sekolah sebagai supervisor berperan sebagai orang yang berupaya dalam membantu dan 

mengembangkan profesionalitas guru, dengan berorientasi pada: Teknik Individu, 

Kelompok, dan Kunjungan Kelas. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam konteks 

Kepala Sekolah sebagai Supervisor, adalah: menyusun program supervisi, melaksanakan 

supervisi dan memanfaatkan hasil supervise. 

3) Kepala Madrasah sebagai Inovator 

Sebagai Inovator, berperan sebagai pemimpin yang senantiasa memberi masukan 

untuk sebuah perubahan agar seluruh komponen pendidikan dapat berkembang secara 

profesional. Untuk peranan ini maka kepala Sekolah harus memiliki kemampuan-

kemampuan untuk: mengatur lingkungan kerja, mengatur suasana kerja, menerapkan 

prinsip, dan memberikan penghargaan dan hukuman.
30

 

Kepala madrasah memberikan semangat kepada siswa serta mendorong siswa 

untuk aktif dalam kegiatan organisasi siswa seperti OSIS, Pramuka, Olahraga, kesenian 

marawis, grup nasyid dan banyak lagi yang lain.
31

 Suatu perubahan yang harus dicapai 

dalam dunia pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Dengan inovasi mampu 

membangkitkan minat serta bakat siswa dan mampu mendorong seseorang untuk 

melakukan apa saja yang diinginkan. 

4) Kepala Madrasah sebagai Supervisor 

Tugas sebagai supervisor adalah mampu melakukan berbagai pengawasan dan 

pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 

pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan 

preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan 

dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.
32

 

5) Kepala Madrasah sebagai Leader
 

Kemampuan yang harus dimiliki kepala Madrasah adalah: Pertama, kemampuan 

membangun visi, misi, dan strategi lembaga. Kedua, sebagai leader, kepala Madrasah 

harus mampu berperan sebagai innovator. Ketiga, kepala Madrasah harus mampu 

membangun motivasi kerja yang baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak 

yang terlibat di Madrasah.
33 

Kepala Madrasah harus mempunyai keterampilan melakukan komunikasi, 

menangani konflik, dan membangun iklim kerja yang yang positif di lingkungan lembaga 

pendidikan. Kepala Madrasah harus mampu melakukan proses pengambilan keputusan, 

dan bisa melakukan proses delegasi wewenang secara baik. Sebagai kepala madrasah saya 
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rasa ibu telah melakukannya
34

 Kepemimpinan kepala madrasah tsanawiyah Se Kecamatan 

Barumun masih mampu berperan sebagai manajerial, edukator, motivator, supervisor, 

administrator, inovator, dan leader.  
 

2. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Madrasah Tsanawiyah se Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padang Lawas 

a. Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan 

Keunggulannya Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan adalah kita sering 

mengikuti pelatihan-pelatihan atau diklat-diklat. Baik di tingkat Madrasah, tingkat Kabupaten, 

tingkat Provinsi yang diutus oleh Kepala Madrasah adalah guru bidang studi yang ada dalam 

undangan. Banyak pelatihan yang dilakukan misalnya bab kurikulum, strategi pembelajaran, 

PTK dan lainnya, tiap ada undangan baik untuk guru bidang studi maupun yang lain, guru 

selalu diikutkannya.
35

 Motivasi yang diberikan meliputi siswa harus memang di motivasi, kasi 

hadiah, bikin kompetisi, evaluasi, pemberian tugasnya sesuai kemampuan, pujian kalo dia 

berprestasi, Pemberian hadiah dan hukuman, suasana belajar harus menyenangkan.
36

 

Semangat mengajar bagi Guru-guru sangat penting dalam proses belajar mengajar, 

karena guru adalah teladan bagi muridnya dan juga pengendali dalam ruangan belajar. Jika 

Guru kurang gairah dalam mengajar maka murid akan ikut lesuh, jika guru kurang gairah 

mengajar, maka kelas tidak akan mampu dikontrolnya.
37

 Pelayanan yang baik yang dilakukan 

oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan menjadi motivasi utama kepada 

para Guru-guru sehingga mereka bersemangat dalam mengajar. Perlakuan baik tidak hanya 

dilakukan ketika Guru-guru datang ke madrasah saja tetapi juga dilakukan di luar madrasah.
 

b. Madrasah Tsanawiyah Swasta Ali Baharuddin 

Madrasah MTs Swasta Ali Baharuddin sering mengikuti pelatihan-pelatihan atau 

diklat-diklat. Baik di tingkat Madrasah, tingkat Kabupaten, tingkat Provinsi yang diutus oleh 

Kepala Madrasah adalah guru bidang studi yang ada dalam undangan. Ini salah satu yang 

membuat kami semangat dan termotivasi untuk mengajar disini, karena nilai positif dari diklat 

dan pelatihan itu sangat banyak. Banyak sekali pelatihan yang dilakukan misalnya bab 

kurikulum, strategi pembelajaran, PTK dan lainnya, tiap ada undangan baik untuk guru 

bidang studi maupun yang lain, guru selalu diikutkan.
38

 

Motivasi yang dapat diberikan kepada siswa, antara lain siswa harus memang di 

motivasi, kasi hadiah, bikin kompetisi, evaluasi, pemberian tugasnya sesuai kemampuan, 

pujian kalo dia berprestasi, Pemberian hadiah dan hukuman, suasana belajar harus 

menyenangkan.
39

 Semangat mengajar bagi Guru-guru sangat penting dalam proses belajar 
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mengajar, karena guru adalah teladan bagi muridnya dan juga pengendali dalam ruangan 

belajar.
40

 Perlakuan baik tidak hanya dilakukan ketika Guru-guru datang ke madrasah saja 

tetapi juga dilakukan di luar madrasah. Misalkan ketika ada di antara Guru yang sakit maka 

guru-guru beserta perwakilan siswa untuk menjenguk.  

c. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Muktariyah 

Salah satu keunggulannya juga dalam mengajar di Madrasah MTs Swasta Al 

Muktariyah adalah kita sering mengikuti pelatihan-pelatihan atau diklat-diklat baik di luar 

madrasah maupun didalam madrasah. Banyak sekali pelatihan yang dilakukan misalnya, 

strategi pembelajaran, PTK, workshop dan seminar-seminar dan lainnya, sementara kalau 

dilaksanakan di dalam Madrasah kadang kepala Madrasah mengundang dosen-dosen yang 

mengajar di STKIP Padang Lawas dan STAI Barumun Raya untuk megadakan Workshop 

ataupun pelatihan.
41

 Semangat mengajar bagi Guru-guru sangat penting dalam proses belajar 

mengajar, karena guru adalah teladan bagi muridnya dan juga pengendali dalam ruangan 

belajar. Jika Guru kurang gairah dalam mengajar maka murid pun akan ikut lesuh, jika guru 

kurang gairah mengajar, maka kelas tidak akan mampu dikontrolnya.
42

 Pelayanan yang baik 

yang dilakukan oleh Kepala Madrasah MTs Swasta Al Muktariyah menjadi motivasi utama 

kepada para Guru-guru sehingga mereka bersemangat dalam mengajar. Perlakuan baik tidak 

hanya dilakukan ketika Guru-guru datang ke madrasah saja tetapi juga dilakukan di luar 

madrasah. 

3. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan SDM di Madrasah 

Tsanawiyah Se Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas 

a. Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan 

Model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan SDM, bahwa 

melakukan dan membuat perencanaan program madrasah dengan melibatka stakeholder guru-

guru dan selanjutnya melakukan evaluasi dari tingkat keberhasilan sebuah kegiatan yang telah 

di rencanakan tersebut. Cara membina dan mengarahkan para bawahannya cara dalam 

menjalankan tugas dan pada kesempatan itu juga saya biasa di tunjuk oleh beliau untuk 

mewakili sebagai pembina upacara bendera setiap hari senin diMadrasah.
43

 Salah satu fungsi 

manajemen yang dijalankan Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Sibuhuan yaitu 

melakukan pembinaan dan arahan kepada para bawahannya. Kepemimpinan Kepala 

Madrasah sangat memperhatikan bawahanya dan memberikan pembinaan dan pengarahan 

kepada guru- guru dalam setiap menjalankan tugas, terutama pemberian motivasi untuk terus 

meningkatkan kualitas SDM para stakeholder madrasah.
44
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b. Madrasah MTs Swasta Ali Baharuddin 

Model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan SDM, yaitu mampu 

melakukan dan membuat perencanaan program madrasah dengan melibatkan stakeholder 

guru-guru dan selanjutnya melakukan evaluasi dari tingkat keberhasilan sebuah kegiatan yang 

telah di rencanakan tersebut.
45

 Cara membina dan mengarahkan para bawahannya cara dalam 

menjalankan tugas dan pada kesempatan itu juga saya biasa di tunjuk oleh beliau untuk 

mewakili sebagai pembina upacara bendera setiap hari senin diMadrasah.
46

 Salah satu fungsi 

manajemen yang dijalankan Kepala Madrasah MTs Swasta Ali Baharuddin yaitu melakukan 

pembinaan dan arahan kepada para bawahannya. 

Kepemimpinan Kepala Madrasah sangat memperhatikan bawahanya dan memberikan 

pembinaan dan pengarahan kepada guru- guru dalam setiap menjalankan tugas,terutama 

pemberian motivasi untuk terus meningkatkan kualitas SDM para stakeholder madrasah.
47

 

Model kepemimpinan Kepala Madrasah tidak menentu karena terkadang demokratis, dan 

kadang otoriter, serta kadang perpaduan antara keduanya.
48

 

c. Madrasah MTs Swasta Al Muktariyah 

Model kepemimpinan kepala Madrasah dalam pengembangan SDM yaitu mampu 

melakukan dan membuat perencanaan program madrasah dengan melibatkan stakeholder 

guru-guru dan selanjutnya melakukan evaluasi dari tingkat keberhasilan sebuah kegiatan yang 

telah di rencanakan tersebut.
49

 Cara membina dan mengarahkan para bawahannya cara dalam 

menjalankan tugas dan pada kesempatan itu juga saya biasa di tunjuk oleh beliau untuk 

mewakili sebagai pembina upacara bendera setiap hari senin diMadrasah.
50

 Salah satu fungsi 

manajemen yang dijalankan Kepala Madrasah MTs Swasta Al Muktariyah yaitu melakukan 

pembinaan dan arahan kepada para bawahannya. 

Kepemimpinan Kepala Madrasah sangat memperhatikan bawahanya dan memberikan 

pembinaan dan pengarahan kepada guru- guru dalam setiap menjalankan tugas, terutama 

pemberian motivasi untuk terus meningkatkan kualitas SDM para stakeholder madrasah.
51

 

Model kepemimpinan Kepala Madrasah, kadang demokratis, dan kadang otoriter, kadang 

perpaduan antara keduanya. Pola kepemimpinan yang dilaksanakan adalah demokratis betul. 

Namun hal itu tergantung kepada kebutuhan dan ketentuan yang diinginkan.
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Se Kecamatan Barumun Kabupaten Padang 

Lawas dapat dinilai baik, karena kepala madrasah memiliki kemampuan dan tanggungjawab 

untuk memimpin, menggerakkan, melakukan koordinasi, atau mempengaruhi para guru dan 

segala sumber daya ada di madrasah sehingga dapat di dayagunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan mampu berperan sebagai a) Manajer, b) Edukator, c) 

Administrator, d) Motivator, e) Supervisor, f) Inovator, dan g) Leader. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Madrasah Tsanawiyah Se Kecamatan Barumun 

Kabupaten Padang Lawas yaitu dengan melakukan  penataran guru, kursus pendidikan, 

memperbanyak membaca, kunjungan madrasah, menambah jam pelajaran, mengorganisasikan 

materi, menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa, peningkatan pemakaian metode, 

peningkatan sarana, membangkitkan motivasi belajar dan motivasi guru, melatih kedisiplinan, 

pemberian insentif tepat waktu. 

3. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pengembangan SDM Guru di Madrasah 

Tsanawiyah se Kecamatan Barumun adalah dominan menggunakan model demokratis, dan 

sebagian kecil menggunakan modelpacesetting dan otokrasi. Model demokratis (partisipatif) 

digunakan pada saat musyawarah bersama guru dan kepala madrasah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengungkapkan ide, gagasan dan saran. Model pacesetting digunakan 

dalam mendisiplinkan guru, dalam hal kehadiran. Kepala Madrasah selalu hadir lebih awal 

dan pulang lebih akhir agar guru dapat mencontohnya. Model otokrasi digunakan pada saat 

kepala madrasah harus menggunakan kepemimpinnya, misalnya pada saat ada undangan 

pelatihan guru, workshop, dan sejenisnya. Kepala madrasah yang langsung menunjuk guru atau 

siswa yang bersangkutan sesuai bidang keahlian mereka masing-masing.   
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